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RINGKASAN

Kelurahan Bandarlor merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di
wilayah kerja Puskesmas Sukorame. Hasil survey awal di kelurahan Bandarlor
terdapat 9 RW 42 RT dengan jumlah cakupan MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang) yang masih rendah pada tahun 2021.

Rendahnya pemakaian kontrasepsi jangka panjang disebabkan
ketidaktahuan akseptor tentang kelebihan dari metode tersebut. Ketidaktahuan
akseptor tentang kelebihan metode kontrasepsi jangka panjang disebabkan oleh
informasi yang disampaikan petugas pelayanan KB kurang lengkap. Pengetahuan
yang benar tentang program KB termasuk tentang berbagai jenis kontrasepsi akan
mempertinggi keikutsertaan masyarakat dalam program KB. Semakin baik juga
pengetahuan seseorang semakin baik dan tepat pemilihannya dengan alat
kontrasepsi yang akan digunakan. Sehingga solusi yang ditawarkan yaitu dengan
meningkatkan kepedulian keluarga dan kader melalui pemberian edukasi suportif
dan memberikan pelayanan kontrasepsi [IUD dan Implan..

Solusi dari masalah tersebut telah dilakukan beberapa kegiatan sebagai
solusi yaitu meningkatkan kemitraan dengan masyarakat dengan melibatkan
Kader KB dalam meningkatkan partisipasi pasangan usia subur untuk
menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang IUD dan Implan, memberikan
materi penyegaran tentang peran dan tugas Kader KB dan sosialisasi tentang buku
Pandu Kader KB yang dapat dimasfaatkan oleh kader KB sebagai alat bantu
dalam memberikan informasi kepada pasangan usia subur yang belum
menggunakan MKJP sebagai metode kontrasepsinya. Pemberdayaan Kader KB
untuk berperan dalam meningkatkan cakupan MKJP dengan mengajak PUS untuk
mendapatkan kontrasepsi Jangka Panjang.

Peserta terdiri atas kelompok masyarakat yang telah berperan sebagai
Kader KB. Total peserta sejumlah 30 orang. Kegiatan teori dievaluasi
menggunakan pre-post test.

Target luaran kegiatan terdiri atas 2 macam yaitu 1) Haki Booklet Buku
Pandu Kader KB 2) Publikasi Jurnal di Jurnal Idaman Poltekkes Kemnkes Malang.
Jumlah biaya yang diperlukan pada kegiatan ini sebanyak Rp. 13.187.000,-

il



PRAKATA

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya sehingga
penyususn dapat menyelesaikan usulan Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang
berjudul, “Pemberdayaan Keluarga dan Kader dalam Gerakan Peduli Keluarga
Berencana dengan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di Kelurahan Bandar Lor
Kediri”.

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan sebagai salah satu kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi di Lingkungan Poltekkes Kemenkes Malang dan
sebagai perwujudan kepedulian civitas akademika untuk memberikan pelayanan
secara langsung kepada masyarakat sesuai profesi. Penyusun menyadari
sepenuhnya bahwa kegiatan Pengabdian Mayarakat ini tidak dapat terwujud
dengan baik tanpa bantuan dari semua pihak yang terkait. Perkenankan Penyusun

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

Budi Susatia, S.Kp.M.Kes, selaku Direktur Poltekkes Kemenkes Malang.
Herawati Mansur, SST, S.Psi, M.Pd, selaku ketua Jurusan Kebidanan.

dr. Fauzan Adima, M.Kes, Kepala Dinas Kesehatan Kota Kediri.

dr. Gretta Hapsari Amaliya selaku Kepala Puskesmas Sukorame.

Lurah Bandar Lor Kediri

Kurniawati, SST, selaku Bidan wilayah Bandar Lor Kabupaten Kediri.

N kR

Seluruh Bidan Puskesmas Sukorame
8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
membantu kelancaran pengabdian Masyarakat ini, semoga bantuan dan dukungan
yang telah diberikan mendapatkan imbalan yang baik dari Tuhan Yang Maha Esa,
Penyusun menyadari bahwa usulan kegiatan ini masih banyak terdapat
kekurangan, untuk itu segala saran dan kritik sangat diharapkan untuk
menyempurnakan karya ini.

Kediri, September 2021

Penyusun
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BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Masalah kependudukan yang terjadi di Indonesia masih berkaitan dengan
pertambahan jumlah penduduk. Ancaman terjadinya ledakan penduduk di
Indonesia semakin nyata. Hal ini terlihat dalam kurun waktu 10 tahun, jumlah
penduduk di Indonesia meningkat sebesar 32,5 juta dari 205,1 juta pada tahun
2000 dan menjadi 237,6 juta di tahun 2010 (BKKBN, 2014). Saat ini Indonesia
merupakan negara ke-4 dengan jumlah penduduk terbanyak setelah China,
India, dan Amerika Serikat yaitu sebanyak 258.704.986 jiwa yang terdiri atas
129.988.690 jiwa penduduk laki-laki dan 128.716.296 jiwa penduduk
perempuan (Profil Kesehatan Indonesia, 2016).

Dampak negatif dari tingginya pertumbuhan penduduk dapat terjadi akibat
sarana dan prasarana yang tidak memadai dan tidak mendukung
keberlangsungan hidup penduduk yang bersangkutan. Dari segi ekonomi,
pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan lapangan pekerjaan yang
cukup akan menimbulkan tingginya angka pengangguran dan kemiskinan.
Kebutuhan ekonomi yang tidak memadai juga dapat berpengaruh pada tingkat
pendidikan dan kesehatan seseorang. Kebutuhan akan pendidikan dan
kesehatan tidak akan terpenuhi ketika ekonomi tidak memadai. Selain itu,
masalah ekonomi juga dapat menyebabkan angka kriminalitas yang meningkat
akibat kebutuhan ekonomi yang mendesak (BKKBN, 2012)

Salah satu kontrasepsi yang digalakkan untuk menekan laju pertumbuhan
penduduk pada saat ini adalah metode kontrasepsi jangka panjang (MKIJP).
Keikutsertaan kontrasepsi dipengaruhi oleh faktor keterbatasan akses,
minimnya pengetahuan masyarakat, ketakutan akan efek samping dan masalah
sosial budaya serta agama (Nikmawati, 2017).

Rendahnya pemakaian kontrasepsi jangka panjang disebabkan bahwa oleh
ketidaktahuan akseptor tentang kelebihan metode tersebut. Ketidaktahuan
akseptor tentang kelebihan metode kontrasepsi jangka panjang disebabkan oleh
informasi yang disampaikan petugas pelayanan KB kurang lengkap (Utami,

2011). Pengetahuan yang benar tentang program KB termasuk tentang berbagai



jenis kontrasepsi akan mempertinggi keikutsertaan masyarakat dalam program
KB. Semakin baik juga pengetahuan seseorang semakin baik dan tepat
pemilihannya dengan alat kontrasepsi yang akan digunakan (Rades, 2015).
Sehingga solusi yang ditawarkan yaitu dengan meningkatkan kepedulian
keluarga dan kader melalui pemberian edukasi suportif dan memberikan
pelayanan kontrasepsi IUD dan Implan.

Berdasarkan hasil sensus penduduk, jumlah penduduk di Provinsi Jawa
Timur mencapai 39.075.152 jiwa pada tahun 2016.Sedangkan jumlah
penduduk di Kabupaten Kediri saat ini mencapai 1.554.385 jiwa dan
mengalami peningkatan jumlah penduduk kurang lebih sebanyak 8500 jiwa
tiap tahunnya sejak tahun 2010 dengan jumlah penduduk 1.503.095 (Dinkes
Kabupaten Kediri, 2016).

Pertumbuhan penduduk yang tinggi terjadi karena tingginya angka
kelahiran sehingga menyebabkan jumlah penduduk terus meningkat. Angka
kelahiran atau Total Fertility Rate (TFR) Indonesia saat ini sebesar 2,6 anak
per wanita usia subur yang artinya setiap wanita usia subur akan memiliki 2-3
anak,angka ini belum mencapai target nasional penduduk tumbuh seimbang
yaitu TFR 2,28 anak per wanita usia subur dengan pemakaian kontrasepsi atau
Contraceptive Prevalence Rate (CPR) menjadi 66,0 persen dari 61,9 persen
dan menurunkan angka kebutuhan ber-KB yang tidak terlayani (unmet need)
dari 11,4 persen menjadi 9,91 persen pada tahun 2019. (BKKBN, 2017). Hal
ini dapat menimbulkan masalah dalam meningkatkan kualitas warga negara
sebagai sumber daya manusia yang memiliki potensi bagi negaranya. Tinggi
rendahnya angka TFR ini dipengaruhi oleh lima faktor utama penentu fertilitas,
yaitu usia kawin pertama (UKP), pemakaian kontrasepsi, lama menyusui
eksklusif, aborsi, dan sterilitas (Susenas, 2015).

Keluarga Berencana (KB) merupakan usaha suami-istri untuk mengukur
jumlah dan jarak anak yang diinginkan. Usaha yang dimaksud termasuk
kontrasepsi atau pencegahan kehamilan dan perencanaan keluarga (Purwoastuti
dan Walyani, 2015). Program KB tidak hanya bertujuan untuk mengendalikan
laju pertumbuhan penduduk, melainkan juga untuk memenuhi permintaan

masyarakat akan pelayanan KB dan kesehatan reproduksi (KR) yang



berkualitas, menurunkan angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi
(AKB) serta penanggulangan masalah kesehatan reproduksi untuk membentuk

keluarga kecil berkualitas (Yuhedi dan Kurniawati, 2013).

Tabel 1.1 Cakupan peserta KB baru dan KB aktif pada tahun 2016

Wilayah MKIJP NON MKIJP
KB BARU KB AKTIF | KBBARU | KB AKTIF
Indonesia 1.366.786 9.440.186 5.296.370 26.866.476
Jawa Timur 189.894 1.753.685 713.701 4.351.961
Kediri 59.825 139.469

Cakupan peserta KB baru dan KB aktif pada tahun 2016 di Indonesia
dengan jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) 48.536.690 orang. Peserta KB baru
sebanyak 6.663.156 orang (13,73%) meliputi non Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (non MKJP) 5.296.370 orang (79,48%), Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) 1,366,786 orang (20,51%). peserta KB aktif sebanyak
36.306.662 orang (74,8%) meliputi non MKJP 26.866.476 orang (74%), MKJP
9.440.186 orang (26%) (BKKBN, 2016).

Cakupan peserta KB baru dan KB aktif pada tahun 2016 di Provinsi Jawa
Timur dengan jumlah Pasangan Usia Subur 7.946.479 orang. Peserta KB baru
sebanyak 903.595 orang (11,37%) meliputi non MKJP 713.701 orang (78,9%),
MKIJP 189.894 orang (21%), peserta KB aktif sebanyak 6.105.646 orang
(76,83%) meliputi non MKJP 4.351.961 orang (71,27%), MKJP 1.753.685
orang (28,72%) (BKKBN, 2016).

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) adalah alat kontrasepsi untuk
menunda, menjarangkan kehamilan serta menghentikan kesuburan yang
digunakan dalam jangka waktu sampai sepuluh tahun yang terdiri dari Metode
Operasi Wanita (MOW), Metode Operasi Pria (MOP), Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim (AKDR) dan implant atau yang dikenal dengan susuk KB merupakan
alat kontrasepsi bawah kulit (AKBK) dengan masa berlaku tiga tahun (BKKBN,
2017).



2. Analisis Situasi

Usia subur seorang wanita biasanya antara 15-49 tahun. Oleh karena itu
untuk  mengatur jumlah kelahiran atau menjarangkan kelahiran,
wanita/pasangan memprioritaskan untuk menggunakan alat/metode kontrasepsi.
Tingkat pencapaian pelayanan Keluarga Berencana dapat dilihat dari cakupan
PUS yang sedang menggunakan alat/metode kontrasepsi (KB aktif), cakupan
peserta KB yang baru menggunakan alat/metode kontrasepsi, tempat pelayanan
KB, dan jenis kontrasepsi yang digunakan akseptor. Jumlah pasangan usia
subur (PUS) di Kota Kediri menurut hasil pengumpulan data sepanjang tahun
2017 sebesar 48,28 1sedangkan yang menjadi peserta KB aktif sebesar 33,944
(70,3%) dan peserta KB baru sebesar 4,014 (8,3%). Tabel 36.
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Gambar 1. Proporsi Peserta KB Aktif & KB Baru Menurut Jenis Kontrasepsi di
Kota Kediri Tahun 2017

Penggunaan alat kontrasepsi pada pasangan usia subur baik pada peserta
KB aktif maupun KB baru sebagian besar menggunakan KB suntik sebesar

45,2%

Kecamatan Mojoroto, dengan luas wilayah 24.601 Km?2 tediri dari 14
Kelurahan, salah satu Puskesmas di kecamatan mojoroto adalah puskesmas
Sukorame yang memliki 3 Puskesmas Pembantu yaitu Puskesmas Pembantu

Bujel, Puskesmas Pembantu Pojok, Puskesmas Pembantu Lebak Tumpang,



dengan capaian target MKJP msih kurang, sehingga perlu diadakan kegiaan

yang dapat menaikan cakupan MKJP.

3. Tujuan Kegiatan

a.

Memberikan informasi tentang Keluarga Berencana Dengan Metode
Kontrasepsi Jangka panjang.

Memberdayakan kader KB untuk meningkatkan penggunaan metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) pada kelompok sasaran
Meningkatkan cakupan jumlah pengguna kontrasepsi jangka panjang

(IUD dan Implan)



BAB II
TARGET DAN LUARAN

Luaran kegiatan Pengabmas ini antara lain Booklet yang berjudul “ Buku
Pandu Kader KB”. Buku Pandu Kader merupakan buku yang disusun untuk
mempermudah para Kader KB dalam memberikan informasi dalam
menggerakkan masyarakat untuk perperan serta dalam program Keluarga
Berencana dengan menggunakan alat kontrasepsi. Buku Pandu Kader KB
telah mendapatkan Hak Cipta Intelektual dengan nomor EC00202151421
tanggal 30 September 2021, untuk kemudian akan diproses untuk

mendapatkan ISBN. Luaran kedua berupa artikel dalam Jurnal Pengabmas.
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 2 tahapan:

Tahap 1. Diawali dengan pendataan Kader KB di wilayah kelurahan Bandar
Lor, sejumlah 30 orang. Dalam Tahapan ini Kader diberikan Refreshing
tentang Peran Kader KB dalam pelayanan Kontrasepsi dan mengenalkan
buku Pandu Kader KB yang dapat dimanfaatkan untuk membantu kader
untuk memberikan informasi tentang perencanaan keluarga, proses terjadinya
kehamilan dan macam alat kontrasepsi, selanjutnya mengajak dan
memotivasi para Kader KB yang telah diundang untuk memberikan informasi
Buku Pandu Kader menggunakan kepada PUS yang belum menggunakan
MKIJP, baik yang belum menggunakan alat kontrasepsi sama sekali maupun
akseptor KB aktif non MKJP untuk mau menggunakan alat kontrasepsi
MKIJP secara cuma-cuma. Kegiatan Refreshing /Penyegaran dan Sosialisasi
pada Kader dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 31 Agustus 2021 secara

luring di Balai Kelurahan Bandarlor.

Tabel 3.1 Rundown Kegiatan Pengabmas Tahap 1

Rundown Kegiatan Pengabmas Tahap 1

1. Pendataan Kader dan mengundang Kader

2. Pembukaan Acara Refreshing dan Sosialisasi
- Menjelaskan tujuan dilakukannya pengabdian masyarakat

- Pretest kepada para kader

3. Pemberian Materi:

Refresing Peran dan Tugas Kader KB

Sosialisasi Buku Pandu Kader KB dan motivasi Kader

Sesi Tanya Jawab

Post Test

4. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dan RTL




Tahap 2. Pelaksanaan pemasangan Alat Kontrasepsi MKJP AKDR/IUD dan
AKBK/Implan. Pemasangan MKJP ini dilaksanakan di Puskesmas Sukorame
pada hari sabtu tanggal 4 dan 11 September 2021, didapatkan akseptor
AKDR/IUD sejumlah 8 orang dan akseptor AKBK/ Implan 12 orang,, total
didapatkan penambahan akseptor MKJP sebanyak 20 orang.

3.2. Pelaksana kegiatan ini yaitu
Ketua :  Shinta Kristianti, S.SiT., M.Kes.
Anggota : Triatmi Andri Y, SST., M.Keb.
Ratih Novitasari, SST. MPH
Risqi Lestari, SST

Pengabdian Masyarakat ini melibatkan mahasiswa, atas nama :

1. Nathasia Elga Haryono (P17321173037)
2. Nisa Shabrinafi A (P17321173019)
3. Adinda Agustina (P17321171006)

3.3 Tempat dan Waktu Kegiatan
1. Tempat
2. Kegiatan penyegaran dan sosialisasi dilaksanakan di Balai Kelurahan
Bandarlor dan kegiatan pemasangan IUD dan implan dilaksanakan di
Puskesmas Sukorame Kota Kediri
3. Waktu Kegiatan
Agustus — September 2021



BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1 HASIL

1. Data Umum

Karakteristik kader KB yang meliputi usia, Pendidikan dan pekerjaan dapat

dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Karakteristik Kader KB

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

1. Usia

- 31-40 tahun 7 23

- 41-50 tahun 15 50

- 51-60 tahun 8 27
2. Pendidikan

- SMP 4 13

- SMA 22 73

-PT 4 13
3. Pekerjaan

-IRT 25 83

- Swasta 3 10

- Wiraswasta 2 7

Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.1 diketahi bahwa sebagian Kader KB (50%) memiliki usia

antara 41-50 tahun, memiliki pendidikan terakhir SMA (73% dan sebagai ibu

rumat tangga (83%)

2. Data Khusus

a)Pengetahuan Tentang Peran dan Tugas Kader KB

Pengetahuan Kaader KB sebelum dan setelah diberikan penyegaran materi

tentan peran dan tugas Kader KB ditunjukkan dalam Tabel 4.2

Tabel 4.2 Pengetahuan Tentang Peran dan Tugas Kader

Pengetahuan Tentang Peran dan Awal Akhir
Tugas Kader KB f % f %
Baik 17 57 23 77
Kurang Baik 13 43 7 23
Total 30 100 30 100
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar Kader KB sebelum diberikan
materi sudah memiliki pengetahuan yang baik, yaitu sebesar 57%, namun setelah
diberikan materi Penyegaran/Refreshing tentang tugas dan pengetahuan Kader KB,
jumlah Kader KB yang memliki pengetahuan baik menunjukkan adanya
peningkatan, yatu sebesar 77%, namun masih terdapat yang berpengetahuan

kurang baik, yaitu sebesar 23%.

b) Pengetahuan tentang Metode/Alat Kontrasepsi Jangka Panjang
Pengetahuan Kaader KB sebelum dan setelah diberikan sosialisasi tentang Buku
Kader KB yang berisikan tentang kontrasepsi jangka panjang ditunjukkan dalam
Tabel 4.3

Tabel 4.3 Pengetahuan Tentang Metode/Alat Kontrasepsi Jangka Panjang

Pengetahuan Tentang Metode/Alat Awal Akhir
Kontrasepsi f % f %
Baik 9 30 18 60
Kurang Baik 21 70 12 40
Total 30 100 30 100

Tabel 4.3 Menunjukkan bahwa sebelum diberikan materi sebagaian besar Kader
KB memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang alat kontrasepsi jangka
panjang, yaitu sebesar 70 % dan setelah diberikan materi sebagian besar Kader

KB yakni 60% memiliki pengetahuan yang baik.

4.2 LUARAN YANG DICAPAI
1. Booklet Buku Pandu Kader KB, Sudah mendapatkan sertifikat dan akan
dilanjutkan untuk proses mendapatkan ISBN.
2. Publikasi Jurnal Idaman Poltekkes Kemenkes Malang
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
1. Adanya peningkatan pengetahuan Kader KB setelah diberikan materi
penyegaran peran dan tugas Kader Kb, serta sosialisasi tentang isi Buku
Pandu Kader KB.
2. Adanya peningkatan peran aktif kader KB dalam memberikan
pengetahuan sasaran tentang Metode/Alat Kontrasepsi Jangka Panjang.

3. Terdapat penambahan jumlah akseptor MKJP

5.2 Saran

Dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk mau
menggunakan kontrasepsi jangka panjang (MKJP) sebagai suatu metode yang
sangat efektif untuk mengatur jarak kelahiran anak, memerlukan kemitraan
dengan masyarakat, yaitu Kader KB, sehingga perlu adanya pembinaan Kader
KB secara kontinyu dan komprehensif. Kegiatan pembinaan Kader dapat
diadwalkan secara rutin , dan dapat diisi dengan materi-materi untuk
penyegaran, sekaligus untuk memberikan motivasi supaya Kader KB dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik.
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